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Abstrak

Pada penelitian ini dirancang dan direalisasikan E-leaming sebagai solusi mengatasi keterbatasan antara
dosen dan mahasiswa, terutama dalam jarak, tempat, dan waktu, Masalah penyampaian materi yang baik,
interaksi dan juga tidak memperhatikan kerangka/ framework pengembangan E-learning merupakan faktor
penyebab kegagalan dalam penerapan E-Learning. Masalah pedagogi perlu diperhatikan dan framework
pengembangan e-learning menjadi faktor penentu implementasi e-learning yang sukses. Ada tiga kelompok
teknologi yang dapat digunakan untuk mendukung pengembangan sistem e-learning yakni: teknologi
komputer, teknologi komunikasi, dan teknologi untuk pengembangan aplikasi e-Learning (LMS) dan materi
(content) pembelajaran. Menghasilkan system pembelajaran yang real time. Untuk mengetahui potensi
pendukung yang dapat diupayakan dalam mengembangkan model pembelajaran e-learning di Politeknik
Negeri Sriwijaya dengan Aufoview presenter dan diperoleh model pembelajaran e-learning yang efektif untuk
dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa Politeknik Negeri Sriwijaya

Kata kunci : E-Learning, Framework, Autoview Presenter

Latar Belakang

Trend perkembangan  Teknologi
Informasi (TI) abad 21, menyebabkan proses
transformasi ~ pendidikan dan  transmisi
pengetahuan selalu berubah, dengan demikian
kebutuhan akan suatu konsep dan mekanisme
belajar mengajar menjadi penting. Sehingga
perlu berbagai konsep dan variasi serta teoritis
yang  konfrehensif yang tepat dalam
menggunakan model Pembelajaran. Gabungan
dari isi pelajaran dan pedagogi yang membentuk
pemahaman tentang bagaimana topik, masalah,
atau masalah terorganisir, dikomunikasikan dan
digunakan dalam mengajar sesuai dengan
kemampuan dan kepentingan mahasiswa, ini
adalah yang dikenal dengan istilah E-learning
hal ini dapat mengatasi keterbatasan antara
dosen dan mahasiswa, terutama dalam jarak,
tempat, dan waktu. Masalah penyampaian materi
yang baik, interaksi dan juga tidak
memperhatikan kerangka/framework
pengembangan E-learning merupakan faktor
penyebab kegagalan dalam penerapan E-
Learning. Seperti yang dikemukakan oleh
(soekartawi,2009) masalah pedagogi perln
diperhatikan, pemyataan ini dibenarkan oleh
Govindasamy,(2002) bahwa aspek pendagogi
dan framework pengembangan e-learning
menjadi faktor penentu implementasi e-learning
vang sukses. (Singh,2003) juga menyarankan
untuk membuat sistem e-learning yang baik
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menggunakan Octagonal Framework yang di
perkenalkan oleh badrul khan.

Ada tiga kelompok teknologi yang
dapat digunakan untuk mendukung
pengembangan sistem e-learning
(Hasibuan,2006) yakni: teknologi komputer,
teknologi komunikasi, dan teknologi untuk
pengembangan aplikasi e-Learning (LMS) dan
materi (content) pembelajaran.

Dalam penelitian ini akan menerapkan
framework E-learning berbasis web studi kasus
pengembangan E-learning Untuk Matakuliah
Komunikasi Data sebagai salah satu media yang
dapat digunakan dalam proses belajar mengajar.
Strategi yang digunakan untuk menyajikan e-
learning yaitu Synchronous dan Asynchronous
sedangkan model yang akan digunakan yaitu
Blended E-Learning ( BEL) hal ini untuk
memungkinkan output yang lebih baik.

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka permasalahan yang dapat dirumuskan
adalah: Bagaimana mengembangkan sebuah
proses E-Learning dengan framework e-learning
untuk matakuliah Komunikasi Data sehingga
dapat membantun kebutuhan kegiatan belajar
mengajar di kelas maupun di laboratorium
komputer.

Beberapa studi dengan topik yang
sejenis yang sudah pernah dilakukan dapat
dikemukakan sebagai berikut: (1) Alexander
(2001) Melakukan studi tentang pengembangan
dan pengalaman e-learning dengan judul
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'E-Learning Developments and experiences, implementasi sukses di kembangkan dalam
mengusulkan sebuah kerangka kerja pendidikan tinggi. Yang di kutip dari model
pengembangan  e-learning agar  kegiatan trigwell’s (1995) seperti pada gambar 1.

Teaching/ Teachers’ Teachers’ Teachers’
learning Thinking Planning Strategies
context

Gambar 1: trigwell’s (1995) Tingkatan Pengaruh Pada Siswa Belajar

(2) Munir (2002) melakukan studi pada projek judul An Evaluation of Open Source -Learning
multimedia in education for literacy (MEL) Platforms Stressing- Adaptation Issues.

dengan menggunakan model ID dengan teknik Dengan menggunakan metode QWS
bercerita. Mengusulkan sebuah pendekatan yang hasil dari studi ini menunjukan bahwa platform
sesuai  didalam  penelitian MEL  yaitu moodle merupakan platform terbaik secara
menggunakan  metodelogi  siklus  hidup kelengkapan fitur di bandingkakan dengan
pengembangan software. (3) Sabine.Graf & software LMS lainya. Dapat dilihat pada tabel 1
List.Beate (2002) melakukan Studi tentang dan tabel 2.

evaluasi platform dari aspek adaptasi dengan

Tabel 1:
Tabel Hasil Perbandingan Kelengkapan F itur
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Singh (2003), melakukan studi tentang
faktor penentu keberhasilan Penerapan e-
learning dengan judul, Building Effective
Blended Learning Programs,. Mengenalkan
sebuah kerangka e-learning berdemensi delapan
yang di buat oleh Badrul Khan (2003),

menyarankan agar pengembangan e-learning
harus dikembangkan dalam berbagai aspek yang
meliputi institutional, pedagogical,
technological, interface design, evaluation,
management, resource support, and ethical.
Yang dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini;

=
=
o
5
s
2

Gambar 2: Khan Framework

Gambar 2 di atas menjelaskan kepada
kita bahwa e-learning terdiri dari beberapa unsur
vang harus ada dimana antara satu unsur dengan
unsur lainnya saling terkait dan saling
berpengaruh satu sama lain sebagai suatu sistem.
Unsur-unsur tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut: (1) Lembaga Penyelenggara
(Institusional Issue); Siapa yang mengelola?
Artinya adalah adanya unsur penyelenggara
vang mengurusi masalah akademik, masalah
kesiswaan, masalah administrative, mulai dari
perencanaan, penganggaran, implementasi
secara keseluruhan, evaluasi dan monitoring dan
lain-lain. (2) Sistem Pengelolaan (Management
Issue); Bagaimana pengelolaannya? Artinya
adanya sistem pengelolaan yang terkait dengan
pengelolaan  lingkungan pembelajaran dan
distribusi informasi,  (3) Sistem Pembelajaran

(Pedagogical Issue); Bagaimana  sistem
pembelajarannnya? Artinya adanya sistem
proses belajar dan mengajar yang meliputi apa
vang dipelajari, apa tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai, siapa yang belajar, bagaimana
strategi pembelajaran  (desain, metode dan
media dan atau teknologi vang digunakan) untuk
mencapai tujuan tersebut, dan bagaimana hasil
belajar diukur (evaluasi). (5) Teknologi yang
Digunakan (Technological Issue); Teknologi
apa saja yang diperlukan untuk
mendukungsistem penyelenggaraan e-Learning
sesuai kebutuhan? Hal ini meliputi perencanaan
dan penyiapan infrastruktur (internet, LAN,
WAN, koneksi, bandwidth, dll) yang diperlukan,
hardware dan software (PC, server, aplikasi
software, dan lain-lain) terkait vang diperlukan,
serta peripheral pendukung lainnya. (6) Sistem

e
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Evaluasi (Evaluation Issue); Bagaimana
keberhasilan penyelenggaraan e-Learning dapat
diukur? Hal ini meliputi evaluasi hasil
pembelajaran  maupun  evaluasi program
penyelenggaraan dari elearning itu sendiri
secara keseleuruhan.  (7) Tampilan e-Learning
(Interface Design Issue); Seperti apa tampilan
program e-Learning yang diselenggarakan
kelihatan? Hal ini meliputi desain antar muka
(interface design) yang meliputi tampilan
halaman situs, navigasi, konten, kemudahan
penggunaan, interaktifitas, kecepatan muat
(loading speed), dan lain-lain. (8) Layanan
Bantuan Bahan Belajar dan Peserta (Resources
Support Issue); Bagaimana peserta e-Learning
mendapatkan layanan bantuan yang segera
(cepat dan tepat). (9) Masalah Etika (Ethical
Issue); Bagaimana etika penyelenggaraan e-
Learning yang berlaku? Dalam prakteknya, e-
Learning diselenggarakan dengan berbagai

Masalah
Proyek

Tuterial
| Kuis

Slmula sl
Lernbar Ker

|
/

( Sumber Daya
| Belajar

| Buku, Kertas
\ Artikel, Catatan
Dokumen
Referensi
‘Web Link
Sludi Kasus

model. Oleh karena itu ada sistem aturan yang
mungkin berlaku secara umum (seperti masalah
hak cipta, hak kekayaan intelektual, dIl) maupun
aturan main yang berlaku khusus (seperti sistem
evaluasi, kebijakan khusus, dan lain-lain).

(Oliver & Herington, 2003). Melakukan
studi tentang pemanfaatan teknologi dari sudut
pandang teknologi dengan judul, Exploring
technology-mediated  from a pedagogical
perspective,  berpendapat  bahwa  untuk
merencanakan pengaturan kegiatan
pembelajaran yang bermakna perlu adanya pro
aktif dari seorang tutor/Dosen. Studi ini juga
menghasilkan kerangka/framework yang
mendukung proses desain terdapat tiga strategi:
pemilihan tugas-tugas belajar, pemilihan media
pendukung  pembelajaran dan  belajar
mendukung yang mempromosikan pengetahuan
yang konstruksi. Dapat dilihat pada gambar 3
berikut:

—

Kegiatan Belajar

Investigasi

Tugas

Memainkan Peran h

/a/i

Penilaian

Perancah
Heuristik
Sirategl

Template

Tim
Kolaborasi
Tutaorial |
Konfrensl |
Teman

Y Mantor

Pendukung Belajar

|
Jadwal i
Instruksi !
Prosedur

Pengumuman

Gambar 3: Elemen Konstituante Pengaturan Pembelajaran

Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1)
Menghasilkan sistem pembelajaran yang real
time. (2) Menghasilkan perangkat
lunak aplikasi e-learning sebagai hasil penerapan
framework e-learning dari aspek pedagogi dan

teknologi informasi  pada matakuliah
Komunikasi Data pada Politeknik Negeri
Sriwijaya. (3) Untuk mengetahui potensi

pendukung yang dapat diupayakan dalam
mengembangkan model pembelajaran e-learning
di Politeknik Negeri Sriwijaya dengan Autoview
presenter. (4) Diperoleh model pembelajaran e-
learning yang efektif untuk dapat meningkatkan
hasil belajar mahasiswa Politeknik Negeri
Sriwijaya.

Dengan adanya penelitian ini maka
diharapkan dapat memberikan kontribusi ¢ (1)
Melalui web untuk lebih memahami materi
yang diberikan oleh dosen di dalam ruang
kuliah. (2) Untuk Staff pengajar melalui web ini
akan lebih memudahkan untuk mengupload

materi ajar yang bisa diakses para mahasiswa
untuk mata kuliah yang bersangkutan,

Penelitian ini yang akan di kembangkan
dengan judul penerapan Framework E-learning
dari aspek pedagogi dan teknologi dalam e-
learning studi kasus : pengembangan e-learning
untuk matakuliah Komunikasi Data, pada
Politeknik Negeri Sriwijaya model e-learning ini
dilaksanakan dengan pendekatan engineering
dimana tahapannya adalah: analisis, desain,
implementasi, dan evaluasi, Bahan penelitian
yang digunakan dalam proses penelitian ini
antara lain sebagai berikut : Data Sekunder.
Data yang diperoleh melalui studi pustaka,
jurnal, proceeding, artikel, buku, dan website
yang terkait dengan permasalahan E-Learning
(termasuk strategi Implementasi e-learning,

pengalaman penerapan E-learning, metode
penerapan e-learning, kerangka e-learning),
komponen desain e-learning, analisis,

pemrograman, dan teknologi yang digunakan.

*ﬂmm
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Prosedur  penelitian yang  akan diagram alur tampak pada gambar 4 berikut;
dilaksanakan  dapat  diilustrasikan  dalam

| I
ANALISA - DESAIN » [MPLEMENTASI - MENGEVALUASI - KELUARAN
i A
o 1 REWIS| ot
Gambar 4:
Diagram Alur Prosedur Penelitian

Tahap dari penelitian ini merupakan tersebut kemudian diimplementasikan melalui
penelitian pengembangan dengan tahapan seperti pemrograman, Sedangkan komponen
terlihat pada gambar 4 di atas, yaitu: (1) multimedia dari materi pembelajaran
Analisis: Langkah awal dalam pengembangan diimplementasikan dengan multimedia authoring
sistem e-learning ini adalah analisis kebutuhan tool. (4). Evaluasi: Evaluasi program
dan analisis persyaratan sistem. Analisis testing oleh peneliti. (5) Revisi; Hasil evaluasi
kebutuhan dilakukan untuk menjamin bahwa program dipakai sebagai bahan untuk melakukan
sistem yang akan dikembangkan sesuai dengan revisi baik dalam segi desain maupun
kebutuhan,  Analisis  persyaratan  sistem implementasinya.
merupakan penentuan fungsi sistem secara Pada bagian ini adalah sistem e-
keseluruhan termasuk unjuk kerja yang learning untuk menggambarkan hasil analisis
diharapkan dan persyaratan teknis sistem.  (2) kebutuhan dan fungsionalitas dari sistem e-
Desain: Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam learning yang akan di kembangkan. Secara garis
tahap analisis dibuatlah rancangan program yang besar sistem e-learning yang akan di
meliputi: (a) arsitektur sistem, (b) diagram use kembangkan dapat di gambarkan dengan
case, (¢) diagram alir dosen, (d). diagram alir menggunakan Diagram Use Case seperti pada
mahasiswa (3) Implementasi: Hasil rancangan gambar 5.

Ll / e S,

=
§ Manage Artikel
Manage forum

e e
B e

Gambar 5: Diagram Use Case Sistem E-Learning

Berikut merupakan deskripsi kebutuhan Lingkungan Pengujian Sistem (1) Web Server :
alat penelitian yang digunakan untuk mengolah Apache dan PHP (2) Database: Mysql  (2) SO
data dan mengambil data serta melakukan : Windows XP2, LINUX UBUNTU 10.1 (3)
pembuatan aplikasinya, diantaranya : Spesifikasi Fron End : Internet Browser (IE07,Mozila

Maivi Kusnandar, Ari Gunawan, Ienda Meiriska 5
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Firefox, safari, dan lain-lain) (4) Tools
Pendukung : UML ( Decomposisi funsi, Use
case, Activity diagram, sequence diagram,
Class diagram), ERD. (5) Multi Media
Window Movie maker, Total Video Converter,
Photoshop, firework, camtasia 6.0, flash player,
Dreamweaver cs4, peazip. (6) Resolusi Layar:
700 X 768 (7) Processor : intel core 2 duo cpu
T6500 @ 2.10 Ghz (2 cpus) (5) Memori

1978 MB. Teknologi yang di gunakan (1)
Developer: PHP 5.3.1 (2) Database : Mysql
5.1.41 (3) Moodle : 1.9.10+ (4) AutoView

3.20.

Penelitian pengembangan yang dilakukan
pada Mata kuliah Komunikasi Data Pada
Jurusan Manajemen Informatika Politeknik
Negeri Sriwijaya Palembang.

Hasil Penelitian

Implementasi sistem dilakukan dalam
tahap design untuk merealisasikan sistem
pembelajaran yang autoviewer tersebut. Sistem
pembelajaran yang akan dibangun dalam
penelitian ini terdiri dari 2 (dua) jenis aplikasi,
yaitu: (1) Aplikasi pada server Moodle yang
terdiri pembuatan materi pembelajaran
presentasi,quis,tugas,mid test,final
test,absensi,dan penilaian. (2) Aplikasi pada
Server BBB(BigBluButton). .

Dengan menggunakan server
bigbluebutton  model pembelajaran  dapat

Login :

berjalan secara interaktif dengan fasilitas video
streaming antara server moodle dan BBB antara
account sebagai admin dan user biasa melalui
jaringan LAN .

Tujuan sistem e-Learning ini diperoleh
model pembelajaran e-learning yang efektif
untuk dapat meningkatkan hasil belajar
mahasiswa . Disamping itu juga mempermudah
dosen dalam menyampaikan materi perkuliahan
sehingga lebih efektif. Beberapa operasi/proses
yang melibatkan e-Learning  baik aplikasi
moodle pada materi pembelajaran maupun
aplikasi BBB pada video streaming yang
komunikasikan dengan jaringan LAN sebagai
berikut ;

Moodle adalah salah satu e-learning
platform atau Course Management System
(CMS) yang dapat digunakan secara gratis dan
dapat dimodifikasi sesuai kebutuhan karena
source code nya tersedia (open source). (1)
Aplikasi Moodle (Login) (a) Untuk membatasi
akses, dosen dapat menambahkan kunci masuk
(mirip password) . Jika kunci masuk ini diisi,
maka saat pertama Kkali mengikuti kuliah,
mahasiswa harus memasukan kunci ini (hanya
perlu sekali saja). Kunci ini dapat diberikan
dosen kepada mahasiswa secara pribadi melalui
email atau diumumkan di depan kelas. (b)
Sedangkan jika akses tamu diijinkan, orang yang
tidak mempunyai account (guest) dapat masuk
dan melihat materi kuliah.

Returning to this web site?

Login here using your usemame and password
(Covdiles must be gnadled in your browser) @

Some courses may allow guast access

ey

Gambar 6. Admin Login

Untuk mengganti password, tekan tombol “Ubah
Password”. Gunakanlah password yang mudah
diingat tetapi sulit ditebak (jangan menggunakan

Maivi Kusnandar, Ari Gunawan, Ienda Meiriska

nama sendiri, nama istri atau nama anak). Perlu
diperhatikan juga bahwa password membedakan
huruf besar dan huruf kecil.,
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Selanjutnya Materi Course :

Kursus yang tersedia i
PERSEMTASI & "1

Gambar 7. Menu Utama

(2) Materi yang Diketikkan Langsung. Dosen
dapat memasukkan materi dengan
mengetikkannya  langsung melalui  situs.
Dijelaskan gambar 8 dibawah ini :

Selanjutnya : Materi Course sebagai berikut : (a)
Memasukkan Materi . Ada dua cara memasukan
materi ke dalam Moodle. Pertama dengan
mengetikan langsung melalui situs. Kedua
dengan mengupload file word, powerpoint, pdf.

= Fairm | S B SERENTAL

Al 3 e taghe..

o A an-ine ol BERGEHTAS! e wrafed 35 aolfy
(o news has bean posted yat)

i
£

FLEos s maxs a2

no upcoming avents

Gambar 8. Materi Course

Berikut ini menjelaskan Bahan Presentasi materi seperti gambar dibawah ini ;

AE LA

BAHAN-BAHAN PERSENTASI

* Fnah a ki
* Halaman sites
¥ pofit saya
¥ hursis Yang Saya kuth
PR AL
¥ i
¥ Lapovsn
¥ General
T FERSENTASE

Gambar 9.Bahan Presentasi

MMaivi Kusnandar, Ari Gunawan, Ienda Meiriska 7
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Selanjutnya Quiz ;

APAYANG DHMAKSUD DATA LINK 7

Gapan
+ Rastlvah sk
* Halaman situs
s S | ¥ prosi saya
i - ¥ Kursus Yang S lkiuti
¥ BEASENTAS!

¥ peserts
* Lapoean
* Geaerat
¥ BERSEMTAN

Gambar 10. Quiz

Selanjutnya Kuisoner :

fapan  Harsart Vang S iRt & FEELHTAN b WUGIOVER B sSlliien

Lihatd tanggapan servei

Heguazar darl surved ini adalah untuk mambanty kami untuk mengetahul sampal seberapa baik sisterm pendistribusian anting |

i bawzh ieAtang peng Ardz pada : Degan
- baglan i, Tldsh ada jawaban yang ‘benar’ atay 'satah'; xami hanya tertarik dengan opini Anda. Harap yakin bahwa tanggapan " RdlnE sava
- atta akan sangat dirahesizkan, dan tidak akan barakibat pada pendaian Anda. Targspan partimbangan aada yang i ¥ Halaman shus
* barkiat-hat skan membanty kamé meag gkan caea bagian inf dihadirkan secara caline pada saat mendatang, Terima . ¥ Brofil saya

e e e ik o ¥ Kursus Yang Saya

4l questions are requirad 2nd must be aswersd
Pertalian

A ek o !
Ao B serman areg e Y taring by i Senieirie
pada bagian onfins irf... ¥ ks

-

1 fokus belajar sayz pada persoalan yang menarik saya, & ® & L3 ] o :‘,Jll(sl:];\?.‘#l
2 apayang saya pelafarai adalah penting untuk praktek profasknal " o - i & = L
saya s = g it ¥ pEMILAIAN
3 Saya belajar vt mengembangkan praktak profesional saya, @ & & L] & & b TuTaRIL

Gambar 11. Kuisoner

Selanjutnya : Absensi

Dopen v Burais Yang Sava It w BERENTEN B ABSEH & lpsis gt

tedia gusth

& hadie & Sakt @ ldn @ alpa

¥ Kursus Yang Saya futi
~ PERSEHTASI

¥ Laporan

* General

* PERSENTASI

b Kuis

F RUISIONER

T ABSEN
? bedia gasti
T M sty A
T Hats At
T wendy Ahbar

Gambar 12. Absensi

Maivi Kusnandar, Ari Gunawan, lenda Meiriska

2576




Manajemen Informatika, Vol. I1I, No.I, Maret 2011 ISSN: 2085-2576
5

Selanjutnya Penilaian :

T e Karses e SR e PEALETIGE - PENILAGAN e Waimti Mkt

Wi rasfs

._N.a'-'fr_atioi’\

Topin
= b s
£ A(81100) ) B (8580} & € [sD-b4) @ D {2039] 2 E(019) : “"::“"’ s
Profil saya
7 Hursus Yang Saya lkutt
¥ PERSENTAS|
¥ poserta
¥ oy apeian
¥ Gareral
* PERSENTASH
¥ wns
¥ RLIS R
¥ oassem
= PENILALN
T LED A GUST
T o daitay Al
T Meta ayunt
T Wealy Akbar

Gambar 13 Nilai mahasiswa

Selanjutnya Tutorial Video :

fepan w frsis Tang Says Ll e PERSENTAIL w TUTDRIAL w vies titanal

video tutorial

S Cpany
vldea tutarial * Rumah sayz

* Halaman situs
P profitsaya
¥ Kursus Yang Saya buti
™ PERSENTASI
¥ Pisacta
¥ Laporan
¥ General
¥ PERSENTAS!
L
¥ KUISIONER
¥ ABSEN
¥ PENLAIAN
¥ TUTORIAL
ipvidee tutarial

Gambar 14. Tutorial Video

Selanjutnya Keluar dari Program Moodle :

www. komdat

Fome
* Calendar
¥ Courses

Maivi Kusnandar, Ari Gunawan, Ienda Meiriska : 9




ISSN: 2085-2576

Manajemen Informatika, Vol. I11, No.1, Maret 2011

Gambar 15. Logout dari Program Moodle

Kesimpulan

Setelah melakukan serangkaian
kegiatan mulai dari perancangan, analisa,
implementasi, keluaran, dan revisi terhadap
sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini,
maka dapat diambil beberapa kesimpulan, di
antaranya adalah sebagai berikut: Dengan piranti
lunak yang dibuat diharapkan proses belajar
mengajar bisa lebih baik,dan materi yang
didesain untuk setiap mata kuliah bisa diakses
mahasiswa dengan cepat.

Saran

Setelah melakukan serangkaian
kegiatan dalam penelitian ini, maka terdapat
beberapa saran di antaranya adalah sebagai
berikut:. Untuk pengembangannya dalam model
pembelajaran ini sebaiknya dikembangkan untuk
chat interaktif antara dosen dan mahasiswanya
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